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ABSTRAK 

PENGARUH BEBAN PAJAK, ASET TIDAK BERWUJUD, KEPEMILIKAN ASING, 

DAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP KEPUTUSAN  

PERUSAHAAN UNTUK MELAKUKAN TRANSFER PRICING 

(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI Periode 2016-2019) 

Oleh: 

Krismonitia Tihurina 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh beban pajak, 

aset tidak berwujud, kepemilikan asing, dan good corporate governance terhadap keputusan 

perusahaan untuk melakukan transfer pricing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2016-2019. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan pada penelitian ini ialah metode purposive sampling yang menggunakan kriteria 

tertentu sehingga didapatkan sebanyak 35 perusahaan yang memenuhi kriteria sampel. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis regresi logistik dengan 

bantuan IBM SPSS 25. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel beban pajak 

dan good corporate governance tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan perusahaan 

untuk melakukan transfer pricing, sedangkan variabel aset tidak berwujud dan kepemilikan 

asing memiliki pengaruh terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan transfer pricing. 

Kata kunci: Beban Pajak, Aset Tidak Berwujud, Kepemilikan Asing, Good Corporate 

Governance, dan Transfer Pricing. 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF TAX EXPENSES, INTANGIBLE ASSETS, FOREIGN OWNERSHIP, 

AND GOOD CORPORATE GOVERNANCE ON COMPANY’S 

DECISION TO CONDUCT TRANSFER PRICING 

(Empirical Studies on Manufacturing Companies Listed on the IDX period of 2016-2019) 

By: 

Krismonitia Tihurina 

This study aims to obtain empirical evidence of the influence of tax expenses, intangible 

assets, foreign ownership, and good corporate governance on company’s decision to 

conduct transfer pricing on manufacturing companies listed on the Indonesian Stock 

Exchange (IDX) period of 2016-2019. The sampling technique used in this study is purposive 

sampling method that uses certain criteria thereby as many as 35 companies meet the sample 

criteria. The analytical method used in this study is logistic regression analysis with help of 

the IBM SPSS 25. The results shows that tax expenses and good corporate governance have 

no effect on company’s decision to conduct transfer pricing, meanwhile intangible assets 

and  foreign ownership have effect on company’s decision to conduct transfer pricing. 

Keywords: Tax Expenses, Intangible Assets, Foreign Ownership, Good Corporate 

Governance, and Transfer Pricing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pesatnya perkembangan perekonomian yang terjadi pada saat ini, membuat 

semakin kompetitifnya persaingan bisnis antar perusahaan di tiap negara. 

Perkembangan ekonomi tersebut telah memberikan dampak yang besar bagi pola 

bisnis maupun sikap para penggerak bisnis. Perusahaan berusaha meningkatkan 

laba bersih guna memperkuat basis bisnis di pasar global. Hal ini disebabkan oleh 

adanya globalisasi dimana perkembangan perekonomian dunia tidak lagi mengenal 

batasan antar negara. Semakin mudah dan lancarnya pergerakan arus barang, jasa, 

dan modal antar negara membuat para penggerak bisnis mengembangkan bisnisnya 

dengan membentuk perusahaan multinasional. Oleh karena itu, untuk memperkuat 

eksistensinya, perusahaan-perusahaan multinasional membentuk cabang 

perusahaan, perwakilan usaha, dan anak perusahaannya di berbagai negara guna 

mengembangkan kegiatan ekspor dan impor produk maupun jasa yang menjadi 

bisnis utama mereka di berbagai negara (Sumarsan, 2013). 

Banyaknya perusahaan-perusahaan multinasional menyebabkan terjadinya 

berbagai transaksi internasional antar perusahaan induk dan perusahaan anak 

ataupun antar perusahaan pusat dan perusahaan cabang dimana salah satu 

transaksinya yakni penjualan barang atau jasa antar negara. Transaksi tersebut 

seringkali terjadi di antara perusahaan yang berafiliasi atau perusahaan yang 

mempunyai hubungan istimewa. Dimana transaksi semacam ini kelak akan 

menyulitkan dalam menentukan harga transfer antar perusahaan. Hal ini 
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menyebabkan timbulnya berbagai konflik di bidang perpajakan salah satunya ialah 

transfer pricing. Adanya transaksi jual beli barang maupun jasa yang terjadi antar 

wajib pajak yang memiliki hubungan istimewa, menjadi salah satu penyebab 

timbulnya tindakan transfer pricing (Marfuah dan Andi, 2014). 

Transfer pricing sendiri merupakan bentuk transaksi hubungan istimewa 

yang dimana terdapat upaya untuk mengalihkan sumber daya dan menghindari 

pajak antara pihak-pihak yang memiliki suatu hubungan istimewa. Adanya 

hubungan istimewa membawa dampak adanya harga, biaya, maupun imbalan lain 

yang tidak wajar. Beban pajak yang besar membuat perusahaan multinasional 

mengalihkan laba yang mereka peroleh ke negara dimana terdapat perusahaan 

cabang atau anak perusahaan yang memiliki tarif pajak yang lebih rendah 

(Mispiyanti, 2015). 

Menurut Suandy (2014) pengertian transfer pricing dapat dibagi menjadi 

dua, yaitu pengertian netral dan peyoratif. Pada pengertian netral, transfer pricing 

diartikan sebagai suatu strategi dan taktik bisnis tanpa adanya motif mengurangi 

jumlah beban pajak. Di lain sisi, pada pengertian peyoratif, transfer pricing 

merupakan suatu cara untuk menghemat beban pajak melalui penggeseran laba 

yang telah diperoleh ke negara dimana mempunyai tarif pajak yang lebih rendah. 

Pada Peraturan Direktur Jenderal Pajak nomor PER-32/PJ/2011 pasal 2 ayat 

(2) dijelaskan mengenai kelaziman usaha dalam transaksi wajib pajak dengan pihak 

yang memiliki hubungan istimewa. Terdapat transaksi yang bisa dimanfaatkan dari 

hubungan istimewa ini di antaranya ialah perlakuan pengenaan pajak penjualan atas 

barang mewah, serta penghasilan final maupun tidak final pada sektor tertentu. Ada 
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juga transaksi yang memanfaatkan perbedaan pajak dari hubungan istimewa oleh 

wajib pajak kontraktor kontrak kerja sama migas. 

Banyak isu-isu yang pernah terjadi terkait transaksi transfer pricing di 

Indonesia salah satunya ialah yang dilakukan oleh PT Adaro Energy Tbk., dilansir 

dari berita “Mengenal soal Penghindaran Pajak yang dituduhkan ke Adaro” dalam 

finance.detik.com salah satu kasus transfer pricing yang pernah terjadi di Indonesia 

dan sangat menghebohkan dunia bisnis ialah yang menimpa PT Adaro Energy Tbk. 

Adaro dikabarkan melakukan upaya transfer pricing sejak 2009 hingga 2017 

dengan melalui anak perusahaannya yang berbasis di Singapura, perusahaan 

tersebut bernama Coaltrade Services International Pte. Ltd. Beban pajak yang telah 

diatur sedemikian rupa oleh Adaro membuat perusahaan mereka hanya 

membayarkan pajak sebesar US$125 juta atau jika dirupiahkan setara dengan 

Rp1,75 triliun (kurs Rp14 ribu), pajak yang dibayarkan ini ternyata lebih rendah 

dari yang seharusnya dibayarkan di Indonesia (Sugianto, 2019). 

Berdasarkan infrormasi yang diambil dari finance.detik.com praktik 

transfer pricing yang dilakukan oleh Adaro ialah dengan memanfaatkan celah 

yakni adanya transaksi jual beli batu bara ke anak perusahaannya dalam kasus ini 

ialah Coaltrade dengan harga yang lebih murah dari harga pasaran dengan rata-rata 

harga berkisar US$26,3 per ton. Lalu oleh Coaltrade batu bara tersebut dijual 

kembali dengan harga yang lebih tinggi dari harga beli sebelumnya atau sama 

dengan harga pasaran ke negara lain, hal inilah yang menyebabkan pendapatan kena 

pajaknya di Indonesia menjadi lebih rendah dari yang seharusnya dibayarkan 

(Sugianto, 2019). Oleh karena adanya transaksi tersebut Adaro berhasil mengurangi 
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tagihan pajaknya di Indonesia yang berarti mengurangi pemasukan bagi pemerintah 

Indonesia sebesar hampir US$14 juta tiap tahunnya. 

Disebabkan oleh kasus transfer pricing tersebut, maka pemerintah membuat 

suatu kebijakan baru mengenai transfer pricing. Seperti yang dipublikasikan oleh 

Mukkaromah (2018) pada news.ddtc.co.id bahwa wajib pajak perusahaan yang 

melakukan transaksi dengan pihak yang memiliki hubungan istimewa (afiliasi) juga 

mempunyai kewajiban menyampaikan ikhtisar dokumentasi transfer pricing. 

Kewajiban tersebut telah tercantum dalam Peraturan Menteri Keuangan (PMK) 

nomor 213/PMK.03/2016. Nominal transaksi yang wajib dicatatkan adalah sebesar 

Rp20 miliar apabila berupa barang berwujud. Sementara itu, untuk barang yang 

tidak berwujud seperti halnya penyediaan jasa dan pembayaran bunga, maka jumlah 

minimal transaksi yang wajib dicatatkan ialah sebesar Rp5 miliar. 

Di Indonesia, dalam UU No. 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan, 

terdapat aturan yang menjelaskan mengenai transfer pricing yaitu pada pasal 18 

ayat (4a), yang berisi tentang “wajib pajak mempunyai penyertaan modal langsung 

atau tidak langsung paling rendah 25% (dua puluh lima persen) pada wajib pajak 

lain; hubungan antara wajib pajak dengan penyertaan paling rendah 25% (dua puluh 

lima persen) pada dua wajib pajak atau lebih; atau hubungan di antara dua wajib 

pajak atau lebih yang disebut terakhir”. Sejalan dengan ayat tersebut pada pasal 18 

ayat (3a) menjelaskan bahwa “Dirjen Pajak berhak melakukan perjanjian dengan 

wajib pajak dan bekerja sama dengan pihak otoritas pajak negara lain untuk 

menentukan harga transaksi antar pihak-pihak yang mempunyai hubungan 

istimewa sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (4), yang berlaku selama satu 
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periode tertentu dan mengawasi pelaksanaannya serta melakukan renegosiasi 

setelah periode tersebut berakhir”. 

Dikutip dari portal online duffandphelps.com yang berjudul “Transfer 

Pricing Times: IRS and Coca Cola Ready for Trial”, adapula kasus transfer pricing 

perusahaan global yang terjadi di Amerika Serikat dilakukan oleh perusahaan 

minuman bersoda Coca Cola Co. yang ditangani oleh otoritas pajak Amerika 

Serikat (AS) Internal Revenue Service (IRS). Coca Cola mendapatkan surat 

pemberitahuan pajak kurang bayar dari IRS, yang berpendapat bahwa pajak 

terutang Coca Cola seharusnya ialah senilai US$9,4 miliar yang berarti pajak 

kurang bayar dari Coca Cola ini sebesar US$3,3 miliar. IRS menyatakan bahwa 

metode yang digunakan oleh para ahli akuntansi di Coca Cola adalah salah atau 

kurang tepat, karena mereka telah gagal dalam memperhitungkan product formulas, 

frameworks dan guidelines, global sponsorship, serta global campaign untuk 

lisensi Intellectual Property (IP) yang digunakan dalam proses produksi, 

pemasaran, serta penjualan konsentrat Coca Cola di pasar internasional (Weise, 

Keen, dan Fone; 2018). 

Berdasarkan informasi dari duffandphelps.com, IRS berpendapat bahwa 

Coca Cola mengurangi biaya pemegang lisensi asingnya untuk penggunaan IP, 

mengklaim bahwa penggunaan metode Comparable Uncontrolled Price (CUP) 

oleh perusahaan sebagai alat untuk menguji transaksi tidak sesuai dengan Generally 

Accepted Accounting Principles (GAAP) section 482 dan menunjukkan bahwa itu 

tidak sesuai pendapatan yang secara inheren diatribusikan ke benda tak berwujud 

itu sendiri. Metode CUP yang digunakan oleh Coca Cola tersebut, tidak mampu 
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menjelaskan nilai produk perusahaan tersebut berdasarkan aspek pemasaran 

perusahaan (Weise, Keen, dan Fone; 2018).  

Berdasarkan pada portal berita online news.ddtc.co.id, di lain sisi 

kekurangan dari metode CUP ialah dikarenakan rasio yang terlalu tinggi dan tidak 

wajar antara aset tidak berwujud dengan aset operasional berwujud dari pemegang 

lisensi asing Coca Cola, yang mana seharusnya tingkat pengembalian atas modal 

sebagai indikator tingkat laba wajar perusahaan yang diuji dengan pihak 

independen seharusnya nilainya hampir sama. IRS selanjutnya menegaskan bahwa 

metode terbaik untuk menentukan keuntungan yang menjadi hak pemegang lisensi 

asing adalah menggunakan metode Cost Plus Method (CPM) dengan 

membandingkan keuntungan yang diperoleh oleh pemegang lisensi asing dengan 

yang diperoleh perusahaan yang berpotensi sebanding di industri (Yustisia, 2019). 

Terdapat banyak faktor yang mendasari suatu perusahaan mengambil 

keputusan untuk melakukan tindakan transfer pricing. Banyak penelitian yang telah 

dilakukan terkait keputusan perusahaan dalam melakukan transfer pricing dengan 

menggunakan faktor lainnya sebagai tolak ukur, masing-masing penelitian 

menggunakan faktor atau variabel yang berbeda sehingga dapat menghasilkan hasil 

penelitian yang berbeda pula. Faktor tersebut dapat bersumber dari lingkungan luar 

bisnis maupun lingkungan dalam bisnis seperti beban pajak, aset tidak berwujud, 

kepemilikan asing, serta good corporate governance. 

Penelitian ini merupakan replikasi  dari penelitian yang telah dilakukan oleh 

Tiwa, Saerang, dan Tirayoh (2017) yang berjudul “Pengaruh Pajak dan 

Kepemilikan Asing Terhadap Penerapan Transfer Pricing pada Perusahaan 
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Manufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun 2013-2015”, namun pada penelitian ini 

telah dilakukan pembaharuan yaitu penambahan dua variabel bebas. Dua variabel 

bebas tambahannya yakni aset tidak berwujud dan good corporate governance.  

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang telah membahas tentang beban 

pajak sebagai faktor yang memengaruhi keputusan perusahaan melakukan tindakan 

transfer pricing, terkait beban pajak sendiri jika terlalu besar jumlah yang harus 

dibayarkan, maka akan mengakibatkan perusahaan memutuskan untuk melakukan 

tindakan transfer pricing agar perusahaan dapat menekan besarnya pajak yang 

harus dibayarkan (Anisyah, 2018). Penelitian yang membahas tentang beban pajak 

telah dilakukan di antaranya yakni oleh Prananda serta Triyanto (2020) dan juga 

Suprianto dan Pratiwi (2017) yang menyatakan bahwa beban pajak memiliki 

pengaruh terhadap indikasi perusahaan melakukan transfer pricing. Berbanding 

terbalik dengan hasil penelitian sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh 

Andayani dan Sulistyawati (2020) serta Melmusi (2017) mendapatkan hasil bahwa 

beban pajak tidak berpengaruh terhadap adanya indikasi perusahaan dalam 

melakukan transfer pricing. 

Pada faktor selanjutnya yang dapat memengaruhi keputusan perusahaan 

dalam melakukan transfer pricing yakni aset tidak berwujud, dimana penetapan 

harga transfer pada aset tidak berwujud dinilai penting untuk dilakukan. Banyak 

perusahaan multinasional mengalihkan aset tidak berwujud yang mereka miliki 

untuk dikembangkan dari satu perusahaan ke perusahaan lainnya yang tergabung 

dalam satu grup serta memiliki hubungan istimewa. Transfer pricing pada aset tidak 

berwujud sudah lama diketahui sebagai permasalahan pajak. Penelitian terdahulu 
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yang membahas mengenai aset tidak berwujud telah dilakukan dan terdapat 

kesenjangan dari hasil-hasil penelitian tersebut. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Jafri dan Mustikasari (2018) mendapatkan hasil bahwa faktor aset tidak 

berwujud tidak memiliki pengaruh terkait indikasi dilakukannya transfer pricing 

oleh suatu perusahaan. Sementara itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Novira, 

Suzan, dan Asalam (2020) menyatakan bahwa aset tidak berwujud berpengaruh 

terhadap indikasi perusahaan melakukan transfer pricing. 

Faktor lainnya yang dapat memengaruhi perusahaan dalam melakukan 

transfer pricing ialah kepemilikan asing. Semakin besarnya proporsi saham yang 

dikuasai oleh pemegang saham pengendali asing, maka pemegang saham 

pengendali asing mempunyai kuasa atas ketetapan penting perusahaan yang lebih 

besar pula dibandingkan dengan pemegang saham non pengendali. Penelitian 

sebelumnya telah dilakukan terkait variabel kepemilikan asing dan terdapat adanya 

perbedaan hasil penelitian. Pada penelitian yang dilakukan Indrasti (2016) 

mendapatkan hasil adanya pengaruh antara variabel kepemilikan asing terhadap 

transfer pricing. Berbanding terbalik dengan penelitian sebelumnya, penelitian 

yang dilakukan oleh Suprianto dan Pratiwi (2017) hasil yang didapatkan ialah tidak 

adanya pengaruh antara kepemilikan asing dan transfer pricing. 

Penelitian yang membahas mengenai faktor good corporate governance 

dapat memengaruhi transfer pricing telah banyak dilakukan. Good corporate 

governance sendiri berarti perusahaan telah menjalankan dan mengembangkan 

perusahaan dengan bersih, patuh pada hukum yang berlaku dan peduli terhadap 

lingkungan yang dilandasi nilai-nilai sosial budaya yang tinggi. Ada beberapa unsur 
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terkait good corporate governance antara lain seperti direksi, dewan komisaris, 

komite audit, akuntan publik, kualitas audit dan sebagainya (Sutedi, 2012). 

Pada penelitian ini terdapat dua proksi yang digunakan terkait variabel good 

corporate governance antara lain ialah kualitas audit dan komite audit. Kualitas 

audit digunakan sebab didasarkan pada pertimbangan yang mana kualitas audit 

merupakan cakupan dari beberapa prinsip dari good corporate governance yaitu 

keterbukaan, kejujuran, dan akuntabilitas. Dimana semakin berkualitas audit di 

suatu perusahaan maka akan semakin sulit dalam melakukan tindak manipulasi laba 

untuk kepentingan perpajakan (Rosa, Andini, dan Raharjo; 2017). Lalu proksi yang 

kedua ialah komite audit, dimana komite audit memiliki peranan yang penting 

dalam suatu perusahaan. Komite audit bertugas dan bertanggung jawab dalam 

melakukan pengawasan yang independen pada suatu perusahaan. Keberadaan dari 

komite audit diharapkan mampu meningkatkan kualitas pengawasan internal 

perusahaan, serta mampu mengoptimalkan mekanisme checks and balances, yang 

pada akhirnya ditujukan untuk memberikan perlindungan optimum kepada para 

pemegang saham dan stakeholders lainnya (Wijaya dan Amalia, 2020). 

Dimana suatu perusahaan yang telah menerapkan good corporate 

governance dapat meningkatkan kinerja perusahaan, sebab dalam 

mempertimbangkan akan mengambil suatu keputusan sebuah perusahaan yang 

memiliki tata kelola yang baik akan memperhitungkan segala kegiatannya. 

Penelitian terkait dengan faktor tersebut telah dilakukan, diantaranya penelitian 

yang dilakukan oleh Sari dan Puryandani (2018) serta Rosa, Andini, dan Raharjo 

(2017) mendapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh terkait good corporate 
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governance terhadap indikasi dilakukannya transfer pricing oleh perusahaan. Di 

lain sisi, penelitian yang dilakukan oleh Noviastika, Mayowan, dan Suhartini 

(2016) menyatakan sebaliknya atau tidak adanya pengaruh. 

Berdasarkan paparan latar belakang serta dengan merujuk pada penelitian 

terdahulu yang memperoleh hasil yang berbeda-beda, maka hal ini menjadi 

motivasi peneliti untuk melakukan penelitian kembali mengenai topik transfer 

pricing dengan menggunakan kombinasi faktor-faktor yang berbeda dari 

sebelumnya dengan mengambil judul “Pengaruh Beban Pajak, Aset Tidak 

Berwujud, Kepemilikan Asing, dan Good Corporate Governance Terhadap 

Keputusan Perusahaan untuk Melakukan Transfer Pricing (Studi Empiris 

pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI Periode 2016-2019)”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Merujuk pada uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diambil 

dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Apakah beban pajak memiliki pengaruh terhadap keputusan perusahaan 

untuk melakukan transfer pricing? 

2. Apakah aset tidak berwujud memiliki pengaruh terhadap keputusan 

perusahaan untuk melakukan transfer pricing? 

3. Apakah kepemilikan asing memiliki pengaruh terhadap keputusan 

perusahaan untuk melakukan transfer pricing? 

4. Apakah good corporate governance memiliki pengaruh terhadap keputusan 

perusahaan untuk melakukan transfer pricing? 



11 
 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada perumusan masalah di atas, maka dapat diambil tujuan penelitian 

ini ialah sebagai berikut: 

1. Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh beban pajak terhadap 

keputusan perusahaan untuk melakukan transfer pricing. 

2. Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh aset tidak berwujud 

terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan transfer pricing. 

3. Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh kepemilikan asing 

terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan transfer pricing. 

4. Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh good corporate 

governance terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan transfer 

pricing. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang telah peneliti lakukan ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih manfaat, baik yang bersifat teoritis yaitu sebagai pengembangan ilmu 

pengetahuan, maupun secara praktis yaitu menyangkut tentang pemecahan masalah 

secara akrual. Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dapat memberikan wawasan tambahan mengenai faktor yang 

memengaruhi transaksi transfer pricing, khususnya terkait dengan 

penerapan faktor beban pajak, aset tidak berwujud, kepemilikan asing, dan 

good corporate governance. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemerintah 

Hasil dari penelitian ini, diharapkan berguna untuk mengevaluasi atau 

memperbaiki peraturan perundang-undangan terkait tindakan transfer 

pricing yang mungkin dilakukan oleh perusahaan manufaktur, 

sehingga dapat meminimalisir terjadinya tindak kecurangan pajak 

yang dilakukan oleh perusahaan terkait. 

b. Bagi Pengguna Informasi Laporan Keuangan 

Diharapkan bagi pengguna informasi laporan keuangan agar dapat 

lebih selektif dan lebih cermat dalam menganalisis terjadinya tindak 

kecurangan yang dilakukan oleh para prinsipal guna kepentingan 

individu atau pribadi. Bagi pemegang saham minoritas juga 

diharapkan untuk dapat lebih cermat dalam mengamati adanya 

keputusan yang dapat merugikan mereka dimana hal tersebut dapat 

dilakukan oleh pemegang saham mayoritas. 

1.5. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan skripsi yang dipergunakan dalam penelitian ini menjabarkan 

lima bab yang secara garis besar tersusun sebagai berikut:  

BAB I:  Pendahuluan  

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan skripsi yang digunakan 

dalam penelitian.  
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BAB II:   Tinjauan Pustaka  

Bab ini membahas mengenai landasan teori, penelitian terdahulu, 

kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian.  

BAB III:  Metode Penelitian  

Bab ini menjelaskan mengenai ruang lingkup penelitian, desain 

penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, populasi dan 

sampel, definisi operasional dan pengukuran variabel, serta teknik 

analisis. 

BAB IV:  Analisis dan Pembahasan  

Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum penelitian, analisis dan 

pembahasan mengenai hasil uji statistik deskriptif, analisis regresi 

logistik, dan uji hipotesis.  

BAB V:   Kesimpulan dan Saran  

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan, keterbatasan penelitian, serta saran yang dapat diberikan. 
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